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Tujuan Pusat SDGs UM Pontianak

1. Mendukung Pengajaran: Mengintegrasikan prinsip-prinsip SDGs ke dalam
kurikulum, pembelajaran, dan pengembangan kompetensi mahasiswa sesuai
dengan nilai-nilai Islam dan Muhammadiyah.

2. Mendorong Penelitian: Menghasilkan penelitian inovatif dan aplikatif
yang berkaitan dengan pencapaian SDGs, baik di bidang kesejahteraan
manusia, keberlanjutan lingkungan, maupun ekonomi inklusif dan kemitraan.

3. Memperkuat Pengabdian kepada Masyarakat: Mengimplementasikan
hasil penelitian dan program-program berbasis SDGs untuk kesejahteraan
masyarakat lokal dan nasional.

4. Mengamalkan Al-Islam Kemuhammadiyahan: Menanamkan nilai-nilai
Islam dan Kemuhammadiyahan dalam seluruh kegiatan pusat SDGs, menjadi
teladan dalam etika, kejujuran, dan kepedulian sosial.



Penanggungjawab (REKTOR UM PONTIANAK)

Tugas:

• Memberikan arahan strategis dan kebijakan umum pusat SDGs.

• Memastikan seluruh program dan kegiatan selaras dengan visi misi
Universitas dan Catur Darma.

Wewenang:

• Menyetujui rencana kerja tahunan dan program strategis.

• Mengawasi implementasi kegiatan pusat.



Pengarah (WR 1, WR 2, DAN WR 3)
Tugas:

• Menyusun pedoman dan standar operasional program.

• Memberikan konsultasi dan bimbingan teknis kepada ketua dan 
bidang.

Wewenang:

• Mengarahkan prioritas kegiatan sesuai kebutuhan SDGs dan Catur
Darma.



KETUA

Tugas:

• Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pusat SDGs.

• Mengelola program-program pengajaran, penelitian, pengabdian
masyarakat, dan pengamalan Al-Islam Kemuhammadiyahan.

Wewenang:

• Menetapkan tim pelaksana kegiatan.

• Menandatangani laporan kegiatan dan hasil program.



Sekretaris

Tugas:

• Mengadministrasikan seluruh dokumen, laporan, dan kegiatan pusat
SDGs.

• Menyusun jadwal kegiatan dan koordinasi internal.

Wewenang:

• Mengelola arsip resmi dan komunikasi internal pusat SDGs.



Bidang Kesejahteraan Manusia (SDGs 
1,2,3,4,5,10,16)
Tujuan:

• Meningkatkan kualitas hidup manusia melalui pendidikan, kesehatan, kesetaraan, dan keadilan sosial.

Tugas:

• Pengajaran: Integrasi nilai SDGs dan Kemuhammadiyahan dalam kurikulum dan pembelajaran.

• Penelitian: Melakukan riset terkait kemiskinan, pendidikan, kesehatan, kesetaraan gender, dan keadilan
sosial.

• Pengabdian masyarakat: Melaksanakan program-program sosial, pelatihan, dan bimbingan masyarakat.

• Pengamalan Al-Islam Kemuhammadiyahan: Mendorong akhlak mulia, keadilan, dan kepedulian sosial.

Wewenang:

• Menentukan prioritas program kesejahteraan manusia.

• Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang ini.



Bidang Keberlanjutan Lingkungan (SDGs 
6,7,11,12,13,14,15)

Tujuan:

• Mendorong praktik keberlanjutan lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam secara bertanggung jawab.

Tugas:

• Pengajaran: Menyisipkan pendidikan lingkungan dan praktik keberlanjutan di berbagai mata kuliah.

• Penelitian: Mengembangkan inovasi ramah lingkungan, energi terbarukan, pengelolaan sampah, dan 
konservasi alam.

• Pengabdian masyarakat: Kampanye kesadaran lingkungan, penanaman pohon, pengelolaan sampah, dan 
energi bersih.

• Pengamalan Al-Islam Kemuhammadiyahan: Mengajarkan prinsip khalifah dalam menjaga bumi dan 
keseimbangan alam.

Wewenang:

• Mengarahkan penelitian dan program pengabdian berbasis keberlanjutan.

• Memberikan rekomendasi kebijakan kampus yang ramah lingkungan.



Bidang Ekonomi Inklusif dan Kemitraan (SDGs 
8,9,17)
Tujuan:

• Mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif, inovasi, dan kemitraan strategis.

Tugas:

• Pengajaran: Mengajarkan kewirausahaan, inovasi, dan manajemen kemitraan berbasis SDGs.

• Penelitian: Meneliti model bisnis inklusif, inovasi teknologi, dan kolaborasi antar lembaga.

• Pengabdian masyarakat: Membantu pengembangan UMKM, inkubator bisnis, dan jaringan kemitraan
lokal/global.

• Pengamalan Al-Islam Kemuhammadiyahan: Menanamkan etika bisnis Islami, kejujuran, dan tanggung
jawab sosial.

Wewenang:

• Menentukan prioritas program kemitraan dan ekonomi inklusif.

• Memfasilitasi kolaborasi dengan lembaga pemerintah, swasta, dan organisasi internasional.



PROGRAM KERJA PUSAT SDGs 
UM PONTIANAK 

PERIODE 2025-2029



Bidang Kesejahteraan Manusia
(SDGs 1,2,3,4,5,10,16)
• Program Jangka Panjang (2025–2029)

• Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat di Kalimantan Barat melalui
integrasi SDGs.

• Mengembangkan pusat penelitian sosial dan pendidikan berbasis SDGs.

• Mengimplementasikan program advokasi kesetaraan gender dan inklusi sosial di tingkat lokal.

• Program Jangka Menengah (2025–2027/2028)

• Pelatihan guru dan tenaga pendidikan berbasis SDGs.

• Program peningkatan kesehatan masyarakat (kampanye gizi, sanitasi, kesehatan ibu-anak).

• Pengembangan modul pendidikan SDGs untuk mahasiswa dan masyarakat.

• Program Jangka Pendek (Tahunan)

• 2025: Survei kebutuhan masyarakat dan baseline program kesejahteraan.

• 2026: Pelatihan guru/pendidik dan workshop kesadaran kesehatan masyarakat.

• 2027: Pengembangan modul SDGs untuk kurikulum perguruan tinggi dan sekolah mitra.

• 2028: Implementasi program advokasi kesetaraan gender di komunitas lokal.

• 2029: Evaluasi dampak program dan penyusunan rekomendasi kebijakan



Bidang Keberlanjutan Lingkungan
(SDGs 6,7,11,12,13,14,15)

• Program Jangka Panjang (2025–2029)

• Menjadi pusat unggulan penelitian dan pengabdian masyarakat tentang keberlanjutan lingkungan di 
Kalimantan Barat.

• Mengembangkan kampus ramah lingkungan dan program konservasi lokal.

• Program Jangka Menengah (2025–2027/2028)

• Program energi bersih dan pengelolaan sampah di kampus dan komunitas.

• Penanaman pohon dan rehabilitasi hutan di kawasan terdampak deforestasi.

• Pelatihan masyarakat dan mahasiswa tentang konservasi sumber daya air dan energi.

• Program Jangka Pendek (Tahunan)

• 2025: Survei kondisi lingkungan kampus dan sekitar.

• 2026: Program pengelolaan sampah dan energi terbarukan di kampus.

• 2027: Penanaman pohon dan kampanye kesadaran lingkungan di masyarakat.

• 2028: Pelatihan inovasi teknologi ramah lingkungan untuk mahasiswa dan komunitas.

• 2029: Publikasi hasil penelitian dan penyusunan rekomendasi kebijakan lingkungan.



Bidang Ekonomi Inklusif dan 
Kemitraan (SDGs 8,9,17)
• Program Jangka Panjang (2025–2029)

• Mengembangkan ekosistem inovasi dan kewirausahaan berbasis SDGs.

• Membangun kemitraan strategis dengan pemerintah, swasta, dan lembaga internasional.

• Program Jangka Menengah (2025–2027/2028)

• Inkubator UMKM dan start-up mahasiswa berbasis SDGs.

• Program pelatihan kewirausahaan dan teknologi untuk masyarakat lokal.

• Kerjasama riset dan inovasi dengan lembaga nasional dan internasional.

• Program Jangka Pendek (Tahunan)

• 2025: Survei potensi UMKM dan peluang kemitraan.

• 2026: Pelatihan kewirausahaan berbasis teknologi dan SDGs.

• 2027: Fasilitasi inkubator bisnis dan start-up mahasiswa.

• 2028: Program kolaborasi penelitian dan inovasi dengan mitra eksternal.

• 2029: Evaluasi efektivitas program ekonomi inklusif dan kemitraan serta laporan keberlanjutan.



CAPAIAN
PROGRAM KERJA



1. Menjalin kemitraan
dengan BAPEDDA Kalimantan 

Barat dalam penusunan
Matriks 3 RANRAD













Mohon semua bidang untuk membuat program kerja dari periode
2026-2030, di kumpulkan paling lambat tanggal 12 Januari 2026 sesuai
dengan format diatas.











2. Tergabung dalam
keanggotaan Indonesia SDGs 

Center Network (ISCN) 











3. Mendukung ketercapain IKU 
Wajib PT dari Kemdiktisaintek
(SDGs no 1,4,dan 17) dan IKU 
Pilihan PT (SDGs no 3 dan 8)















4. Integrasi dengan Tri 
Dharma Pendidikan



4.1 Bidang Pendidikan

• Memasukkan SDGs ke dalam RPS



Pembuatan Buku Referensi memasukkan
materi SDGs



Buku Ajar Buku Referensi



4.2 Bidang Penelitian

Panduan Artikel Penelitian



4.3 Bidang Pengabdian Pada Masyarakat

Poster E-Book


